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ABSTRAK 

Jaringan komputer yang andal dan tahan terhadap kegagalan adalah prasyarat penting 

dalam lingkungan modern yang saling terhubung. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan 

membandingkan efektivitas toleransi kesalahan (fault tolerance) antara dua protokol routing yang 

umum digunakan, yaitu routing static dan OSPF (Open Shortest Path First), dalam konteks 

jaringan hybrid di lingkungan Universitas Udayana (UNUD). Penelitian ini menggunakan GNS3 

untuk mensimulasikan lingkungan jaringan UNUD.Metode penelitian dilakukan dengan 

mengimplementasikan routing static dan OSPF secara terpisah dalam simulasi GNS3. Setelah 

implementasi routing dilakukan, jaringan diuji terhadap berbagai scenario kesalahan untuk 

mengamati bagaimana masing-masing metode routing menangani situasi tersebut. 

Pada penelitian ini hasil analisis memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang 

kelebihan dan kekurangan masing-masing metode routing. Temuan ini menggambarkan bahwa 

OSPF secara siginifikan meningkatkan toleransi kesalahan dan ketersediaan jaringan 

dibandingkan dengan routing statis dalam lingkungan jaringan hybrid yang kompleks. 

Kata kunci: Toleransi Kesalahan, Fault Tolerance, Routing Static, OSPF, Jaringan Hybrid, 
Universitas Udayana 

ABSTRACT 

A reliable and failure-resistant computer network is an important prerequisite in the modern 
interconnected environment. This research aims to examine and compare the effectiveness of 
fault tolerance between two commonly used routing protocols, namely static routing and OSPF 
(Open Shortest Path First), in the context of hybrid networks at Udayana University (UNUD). This 
research uses GNS3 to simulate the UNUD network environment. The research method is carried 
out by implementing static and OSPF routing separately in the GNS3 simulation. After the routing 
implementation is carried out, the network is tested against various error scenarios to observe 
how each routing method handles the situation. 

In this research, the analysis results provide a deeper understanding of the advantages 
and disadvantages of each routing method. Our findings illustrate that OSPF significantly 
improves fault tolerance and network availability compared to static routing in complex hybrid 
network environments. 
Keywords: Fault Tolerance, Fault Tolerance, Static Routing, OSPF, Hybrid Network, Udayana 
University. 
 

1. PENDAHULUAN 
Dalam era konektivitas yang semakin 

meluas,jaringan computer yang andal dan 
tahan terhadap kegagalan adalah kunci 
dalam memastikan ketersediaan layanan 

yang optimal.Ketergantungan pada jaringan 
modern yang telah mendorong perlunya 
penelitian yang cermat untuk memahami 
dan meningkatkan toleransi kesalahan 
dalam jaringan.Penelitian ini mengambil 
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langkah tersebut dengan menganalisa dan 
membandingkan efektivitas toleransi 
kesalahan (fault tolerance) antara dua 
protokol routing yang umum digunakan 
yaitu routing statis dan OSPF (Open 
Shortest Path First) dalam lingkungan 
jaringan hybrid yang kompleks di 
Universitas Udayana. 

Pada sebuah lingkungan yang 
memerlukan ketersediaan layanan tinggi 
dan ketahanan terhadap kegagalan, 
pemilihan protokol routing yang tepat dapat 
menjadi factor penentu. Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki relevansi yang 
signifikan dalam konteks perancangan dan 
manajemen jaringan di institusi pendidikan. 
Hasil analisis yang dijelaskan dalam 
penelitian ini memiliki potensi untuk 
membentuk landasan yang kuat untuk 
perbaikan dan pengembangan infrastruktur 
jaringan di Universitas Udayana dan 
institusi serupa, serta dapat memberikan 
wawasan dalam pemilihan protokol routing 
yang sesuai. 

Dalam hal merancang sebuah 
jaringan dibutuhkan sebuah 
aplikasi/software pendukung yang 
digunakan untuk mendesain sebuah 
jaringan [1]. Software yang digunakan ialah 
GNS3 (Graphical Network Simulator-3). 
GNS3 adalah sebuah platform simulasi 
jaringan yang memungkinan untuk 
memodelkan dan menguji konfigurasi 
jaringan yang kompleks sebelum 
diimplementasikan secara fisik [7]. 

Penelitian ini menggunakan IPV4 
untuk setiap topologi antara routing OSPF 
dan static [3]. Fokus pada penelitian ini ialah 
melihat hasil perbandingan toleransi 
kesalahan yang terjadi pada routing OSPF 
dan static dengan desain topologi Hybrid 
yaitu kombinasi 2 topologi dalam jaringan 
yang berbeda yaitu ring dan star. Topologi 
yang dibuat pada simulasi juga sesuai 
seperti yang terjadi dilapangan yaitu di 
Universitas Udayana. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Jaringan Komputer 
Jaringan komputer ialah sekumpulan 

berbagai perangkat keras dan juga 
perangkat lunak yang dapat saling 
terhubung dan melakukan pentramisian 
antar perangkat [5]. 

 
 

2.2 Routing Statis 
Routing Static yakni suatu jenis 

routing dimana metode pengkonfigurasi 
table routingnya dilakukan secara manual 
oleh seorang administrator jaringan [6]. 
Pengkonfigurasian secara manual ialah 
rute-rute yang ditentukan tidak berubah 
secara dinamis tetapi static dikarenakan 
seorang administrator jaringan yang 
bertugas untuk mengatur rute tersebut. 
Pada umumnya beberapa kelemahan dari 
routing static antara lain yaitu:  

1. Kesulitan dalam Manajemen: Hal ini 
disebabkan karena konfigurasi 
dilakukan secara manual. Perubahan 
internet protocol (IP), mengubah rute 
ataupun topologi akan menjadi 
pekerjaan yang cukup memerlukan 
banyak waktu. 

2. Tidak Adaptif: Routing ini tidak mampu 
beradaptasi jika dilakukan perubahan 
jaringan[9]. 

3. Human Error: Routing ini sangat 

rentan dengan human error/kesalahan 

manusia, hal ini bisa saja terjadi jika 

seorang administrator jaringan 

melakukan kelalaian seperti: salah 

memasukkan internet protocol (IP) dan 

lain sebagainya. 

4. Kinerja kurang optimal: Jika 

dibandingkan dengan jenis routing 

lainnya, routing static tidak selalu 

memilih rute terbaik untuk mengirim 

package. Ini akan menyebabkan lalu 

lintas pada routing ini mempunyai QoS 

yang tidak seoptimal routing dinamis 

[10]. 

2.3 Routing OSPF (Open Shortest Path 

First) 

Routing OSPF yakni jenis protokol 
routing yang digunakan dalam skala 
jaringan besar untuk mengatur serta 
mengelola proses pengiriman data antar 
router [8]. Protokol ini menggunakan 
algoritma djikstra sehingga mampu 
menentukan jalur terpendek atau terbaik 
yang harus diambil pada saat proses 
pengiriman paket data dalam suatu jaringan 
[4]. Berikut beberapa keunggulan OSPF 
dibandingkan static antara lain yaitu: 

 
1. Adaptasi terhadap perubahan jaringan:  

OSPF mampu melakukan 
penyesuaian terhadap sebuah 
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perubahan topologi jaringan.[12] 
2. Load balancing dan redundansi:  Pada 

OSPF trafik dapat didistribusikan di 
antara beberapa jalur terbaik secara 
seimbang. Hal ini berguna untuk 
memaksimalkan penggunaan 
kapastitas jaringan dan juga OSPF 
mendukung redundansi, 
memungkinkan rute alternatif untuk 
digunakan jika jalur utama terganggu. 

3. Pembagian area: Dalam OSPF 
menggunakan metode pembagian 
area, sehingga memungkinkan 
terjadinya skalabilitas yang lebih baik. 
Pembagian area dapat mengurangi 
jumlah informasi yang harus dihitung 
oleh setiap router, sehingga 
mengurangi beban dan kompleksitas 
perhitungan routing [11]. 

2.4 Topologi Hybrid 

Menggabungkan dua atau lebih 
topologi jaringan yang berbeda ke dalam 
satu sistem dikenal sebagai topologi hybrid. 
Topologi ring dan star merupakan topologi 
hybrid yang digunakan dalam penelitian ini 
[3]. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Sebelum melaksanakan penelitian 
langkah pertama ialah membangun konsep 
jaringan secara logika. Untuk membangun 
jaringan infrastruktur dengan routing statis 
dan OSPF, maka diperlukan peralatan 
sebagai berikut: 

 
1. Router 

Router Cisco 3725 merupakan 

salah satu model router dari 
serangkaian produk cisco ((Density 
and Module, 2002). Gambar 4. 
merupakan tampilan dari router c-3725 
yang digunakan pada jaringan yang 
dibangun (simulasi  GNS3). 

 
Gambar 1. Router c3725 pada GNS3 

 

 

 

 

Tabel 1. Bagian-bagian di Router c-3725 

2. Personal Computer (PC) 

VPCS (Virtual PC Simulator) 

adalah program simulasi virtualisasi 

yang digunakan GNS3 (Graphical 

Network Simulator 3) untuk 

mensimulasikan system opertasi PC di 

dalam jaringan virtual. 

 

Gambar 2. VPCS pada GNS3 

3. Switch 

Ethernet switch GNS3 adalah 
modul yang digunakan untuk 
mensimulasikan switch ethernet dalam 
lingkungan simulasi jaringan 
GNS3.Ethernet switch ini, berfungsi 
untuk menggabungkan komponen 
switch layer 2 ke dalam topologi 
jaringan virtual dan menguji berbagai 
konfigurasi switch layer 2 ke dalam 
topologi jaringan virtual dan menguji 
berbagai konfigurasi. 

Gambar 3. Switch (Ethernet switch) 

pada GNS3 

1 Double-wide 
network 
module slot 

6 Compact 
Flash memory 
card slot 

2 Interface 
card slots 

7 Fast ethernet 
0/0 port 

3 Power 
supply 

8 Fast ethernet 
0/1 port 

4 auxiliary port 9 Single-wide 
network 
module slot 

5 Console port   
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Sehingga dengan tersedianya 
perangkat-perangkat tersebut pada GNS3 
akan dibentuk sebuah topologi untuk 
membantu proses penelitian ini. Berikut 
adalah topologi dari desain jaringan   yang 
digunakan pada penelitian ini: 

Gambar 4. Desain Topologi 

 
Pada gambar 4 desain topologi ini 

menerapkan topologi hybrid yaitu ring dan 

star tanpa terhubung ke semua node router 

(full mesh). Berdasarkan gambar 4 terlihat 

bahwa perangkat antar router terhubung 

dengan Fash Ethernet dan pengguna dapat 

terhubung ke router perantara switch. 

3.1 Alokasi Pembagian IP 

Pembagian alokasi IP pada 
perangkat perangkat dalam jaringan tertera 
di tabel ini:  

Tabel 2. Alokasi IP pada Router 

 

 

 

Tabel 3. Alokasi IP pada Komputer/VPCS 

Nama 

VPCS 

Lokasi Router IP 

PC1 Fakultas 

kedokteran 

192.168.1.1/24 

PC2 Fakultas 

Ekonomi bisnis 

192.168.2.1/24 

PC3 Fakultas 

Kedokteran 

Hewan 

192.168.3.1/24 

PC4 GDLN 192.168.4.1/24 

PC5 Fakultas 

Pariwisata 

192.168.5.1/24 

PC6 Fakultas Teknik 192.168.6.1/24 

PC7 Fakultas MIPA 192.168.7.1/24 

PC8 Gedung Agro 192.168.8.1/24 

PC9 Lab Bahasa 192.168.9.1/24 

PC10 Fakultas Fisip 192.168.10.1/24 

PC11 Gedung 

Pascasarjana 

192.168.11.1/24 

PC12 Fakultas Hukum 192.168.12.1/24 

PC13 Fakultas Ilmu 

Budaya 

192.168.13.1/24 

3.2 Routing Table dan konfigurasi Protokol 

Static 

Routing table pada protokol routing 
static dilakukan secara manual oleh 
administrator jaringan. Secara eksplisit 
administrator mengkonfigurasi rute-rute 
yang harus diambil oleh paket-paket dalam 
jaringan. Tabel perutean dalam routing static 
biasanya terdiri dari: 

1. Network Address (Alamat Jaringan): 
Alamat IP jaringan yang akan dicapai. 

2. Subnet Mask : subnet mask  digunakan 
untuk megindentifikasi berapa banyak 
bit dari alamat IP yang akan digunakan 
untuk identifikasi jaringan. 

3. Next-Hop Address (Alamat Tujuan 
Selanjutnya/Gateaway): Alamat IP 
perangkat atau router selanjutnya yang 
harus digunakan oleh paket-paket guna 
mencapai jaringan tujuan. 

4. Interface (Antarmuka): Antarmuka fisik 
pada perangkat tempat paker-paket 
harus dikirimkan unutk mencapai 
jaringan tujuan. Antarmuka biasanya 
digunakan ketika next- hop address 
adalah alamat IP antarmuka yang 
terhubung secara langsung ke jaringan 
tujuan. 

5. Metric (Metrik): Nilai numerik yang 
menggambarkan jarak ke jaringan 
tujuan. Metrik digunakan untuk 
menentukan jalur yang paling efisien 
ketika ada beberapa rute yang mungkin 
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menuju jaringan yang sama. 
6. Administrative Distance 

 (Jarak Administratif): Nilai numerik 
yang menentukan kepercayaan pada 
sumber rute. Rute dengan 
administrative distance yang lebih 
rendah diutamakan dalam table 
perutean jika ada konflik dengan rute 
lain. 

Contoh dari table routing protokol 
static yang diambil dari salah satu router 
yang dibangun terlihat dari gambar 5 berikut. 

 

 
Gambar 5. Tabel routing static pada GDLN 

 

Untuk membangun jaringan 

menggunakan protokol static, maka pada 

masing-masing router dilakukan konfigurasi 

seperti berikut: 

GDLN(config)# ip route 192.168.5.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.6.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.7.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.8.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.9.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.10.0 

255.255.255.128 13.13.13.2 

GDLN(config)# ip route 192.168.3.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# ip route 192.168.2.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# ip route 192.168.1.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# ip route 192.168.11.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# ip route 192.168.13.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# ip route 192.168.12.0 

255.255.255.128 12.12.12.1 

GDLN(config)# do wr 

Konfigurasi protokol static dilakukan 

dengan perintah: IP route [network address] 

[subnet mask] [Next-Hop Address]. Setelah 

memasukkan perintah tersebut, kemudian 

dilakukan penyimpanan konfigurasi yang 

ada dalam running configuration ke dalam 

startup configuration dengan perintah do wr. 

3.3 Routing Table dan Konfigurasi Protokol 

OSPF 

Routing table pada protokol OSPF 
merupakan konsep pembagian jaringan 
berdasarkan area yang bertujuan untuk 
mengirimkan paket data antar network yang 
berbeda. Selain berguna untuk 
pendistribusian paket data serta menjaga 
informasi data yang dikirimkan, OSPF juga 
dapat melakukan pengendalian terhadap 
semua routing yang tergabung. Contoh dari 
table routing protokol OSPF yang diambil 
dari router yang dibangun di GDLN terlihat di 
gambar 6. 

Gambar 6. Tabel routing OSPF pada GDLN 

 

Untuk membangun jaringan 
menggunakan protokol OSPF, maka pada 
masing-masing dilakukan konfigurasi seperti 
berikut: 

 

GDLN(config)#int fa0/0 
GDLN(config-if)#ip add 12.12.12.2 255.255.255.128 
GDLN(config-if)#no shut 
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GDLN(config-if)#int fa0/1 
GDLN(config-if)#ip add 13.13.13.1 255.255.255.128 
GDLN (config-if)#no shut 
GDLN (config-if)#int fa1/0 
GDLN (config-if)#ip add 21.21.21.2 255.255.255.128 
GDLN (config-if)#no shut 
GDLN (config-if)#int fa1/1 
GDLN (config-if)#ip add 192.168.4.2 255.255.255.0 
GDLN (config-if)#no shut 
GDLN (config-if)#exit 

Konfigurasi diatas dilakukan untuk 
menginisialisasikan dan memasukkan IP ke 
setiap interface router yang 
menghubungkan antar perangkat. 

 

GDLN(config)#router ospf 10 
GDLN(config-router)#network 13.13.13.0 
0.0.0.127 area 10 
GDLN(config-router)#network 12.12.12.0 
0.0.0.127 area 10 
GDLN(config-router)#network 21.21.21.0 
0.0.0.127 area 10 
GDLN(config-router)#network 192.168.4.0 
0.0.0.255 area 10 
GDLN(config-router)#exit 

Konfigurasi protokol OSPF dilakukan 

dengan menggunakan perintah router OSPF 

10 dimana OSPF dijalankan dalam proses 

dengan nomor 10. Setelah masuk ke mode 

router OSPF 10, kemudian menambahkan 

jaringan yang terhubung ke setiap 

port/interface ke OSPF dengan konfigurasi: 

network [alamat jaringan] [wildcard-mask] 

area [nomor area]. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini melaksanakan 
implementasi terhadap perancangan yang 
dilakukan dengan melihat Fault tolerance 
yang dihasilkan antara routing static dan 
OSPF. 

Dalam pengujian ini dilakukan dua 
scenario yaitu dijaringan normal dimana 
semua perangkat terhubung dengan baik 
dan di jaringan tidak normal yang mana 
terdapat salah satu kabel penghubung antar 
router terputus/terlepas dari port Fast 
Ethernet-nya. Dua scenario pengujian 
(jaringan normal dan jaringan tidak normal) 
akan diterapkan ke masing-masing protokol 
routing static dan dynamic OSPF. 

4.1 Pengujian I Routing Dynamic OSPF di 

Jaringan Normal 

Skenario pertama yang dilakukan 

ialah melakukan tracing route dari PC4 

(GDLN) dengan IP 192.168.4.11 ke PC11 

(Gedung Pascasarjana) IP 192.168.11.1 

dengan menuliskan perintah “tracer 

192.168.11.1” tujuan nya ialah untuk 

mengetahui rute pengiriman packet data 

yang akan dilewati. Gambar dibawah ini 

merupakan topologi jaringan normal. 

 
Gambar 7. Topologi Jaringan Normal 

 

Pada gambar 8 ditampilkan eksekusi 
dari perintah “tracer 192.168.11.1” pada 
PC4. 

 
Gambar 8. Tampilan hasil tracer routing 

OSPF pada jaringan normal 

4.2 Pengujian II Routing Dynamic OSPF 

di Jaringan Tidak Normal 

Skenario kedua yang dilakukan ialah 
tracing route dari PC4 (GDLN) IP 
192.168.4.1 ke PC11 (Gedung 
Pascasarjana) IP 192.168.11.1 dengan 
menuliskan perintah “tracer 192.168.11.1” 
untuk mengetahu rute data yang akan 
dilewati pada saat pengiriman data di 
jaringan tidak normal (kabel putus). Berikut 
Gambar 9.  yang merupakan topologi 
jaringan tidak normal. 
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Gambar 9. Jaringan tidak normal /Jaringan 

kabel terputus 

Pada gambar 10. ditampilkan 

eksekusi dari perintah “tracer 192.168.11.1” 

pada PC4 di jaringan tidak normal. 

 
Gambar 10. Tampilan hasil tracer routing 

OSPF pada jaringan tidak normal 

Sehingga rute yang dilewati paket 

dalam pengiriman terlihat seperti gambar 

yang tertera: 

Gambar 11. Rute alternatif protokol OSPF 

4.3 Hasil Pengujian Jaringan Normal dan 

Tidak Normal Routing OSPF 

Hasil uji dapat dibuat menggunakan 
White Box dari seluruh hasil uji, seperti yang 
terlihat pada tabel 3. 

Tabel 4. Hasil Pengujian 

Nama  PC  Jenis 
Jaringan 

Jumlah 
Hops  

PC4 (GDLN) → 
PC11 
(Pascasarjana) 

Jaringan 
normal  

3 Hops 

PC4 (GDLN) → 
PC11 
(Pascasarjana) 

Jaringan 
tidak 
normal  

4 Hops 

Berdasarkan tabel 4 bahwa sebelum 

diterapkan jaringan tidak normal hops yang 
dilalui /rute yang dilalui ialah 3 hops. 
Sedangkan pada saat diterapkannya 
jaringan tidak normal hops yang dilalui 4 
hops. 

Kualitas jaringan dapat terpengaruh 

oleh perubahan jumlah hops. peningkatan 
hops tidak selalu menandakan penurunan 
kualitas, tetapi perubahan tersebut bisa 
mengindikasikan beberapa hal dalam 
jaringan yang dapat mempengaruhi 
kecepatan, latensi atau keandalan koneksi. 

Pada jaringan OSPF ketika mendapat 
perlakukan jaringan tidak normal maka 
secara otomatis OSPF akan mendeteksi 
perubahan topologi jaringan. Setiap router 
yang terhubung ke area yang terpengaruh 
akan menyadari bahwa koneksi ke jaringan 
tersebut telah terputus. 

4.4 Pengujian I Routing Static pada 

Jaringan Normal 
Skenario yang dilakukan pada routing 

static ialah tracing route dari PC4 (GDLN) IP 

192.168.4.1 ke PC11 (Gedung 

Pascasarjana) IP 192.168.11.1 dengan 

perintah “tracer 192.168.11.1” untuk 

mengetahui rute data yang akan dilewati. 

Gambar 4.36 ditampilkan eksekusi dari 

perintah “tracer 192.168.11.1” pada PC4. 

 
Gambar 12.  Tampilan hasil tracer routing 

static pada jaringan normal 

Adapun rute yang dilewati paket 
dalam pengiriman pada jaringan normal 
dapat terlihat seperti gambar dibawah ini:  

 
Gambar 13. Rute pengiriman paket dengan 

routing static di jaringan normal 
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4.5 Pengujian II Routing Static pada 

Jaringan Tidak Normal 
Skenario yang dilakukan tracing route 

dari PC4 (GDLN) IP 192.168.4.1 ke PC11 
(Gedung Pascasarjana) IP 192.168.11.1 
dengan perintah “tracer 192.168.11.1” untuk 
mengetahui rute data yang akan dilewati 
paket pada saat jaringan tidak normal. Pada 
gambar 4.38 ditampilkan eksekusi dari 
perintah “tracer 192.168.11.1”. Pada PC4 
ketika salah satu link terputus, dimana 
terlihat pesan request timeout.  

 

 
Gambar 14. Tampilan hasil tracer routing 

static pada jaringan tidak normal 

Gambar 15. Rute pengiriman paket dengan 
routing static pada jaringan tidak normal 

 
Pada gambar 14 terlihat pesan 

request time out ketika PC4 mencoba 

mengirim perintah PING ke PC11, 

dikarenakan interface router yang 

digunakan sebagai rute pengiriman 

(12.12.12.1) diputus dan router tidak 

mengetahui adanya rute lain yang bisa 

meneruskan paket sehingga pada saat 

proses PING dieksekusi ke alamat IP 

192.168.11.1, request yang dikirimkan tidak 

mendapat balasan dan muncul pesan 

timeout pada command prompt PC4. 

4.6 Hasil Pengujian Jaringan Normal dan 

Tidak Normal Routing Static 

Hasil tes dapat dibuat menggunakan 
White Box dari seluruh hasil tes, seperti 
yang ditunjukkan pada tabel 5 . 

 

Tabel 5. Hasil Pengujian 

Nama  PC  Jenis 
Jaringan 

Jumlah 
Hops  

PC4 (GDLN) → 
PC11 
(Pascasarjana) 

Jaringan 
normal  

4 Hops 

PC4 (GDLN) → 
PC11 
(Pascasarjana) 

Jaringan 
tidak 
normal  

Request 
Time Out  

Dapat dilihat bahwa ketika proses 
pengiriman data dari PC4 menuju PC11 
menggunakan jenis jaringan normal maka 
hops yang dilalui sebanyak 4 hops, 
sedangkan pada jaringan tidak normal 
hasilnya ialah request time out. 

Dengan melakukan 2 perlakuan 
terhadap routing static menandakan bahwa 
routing static tidak cepat beradaptasi 
dengan perubahan topologi. 

5. KESIMPULAN 
Penulis menarik kesimpulan dari fault 

analysis tolerant routing static dan routing 
OSPF pada jaringan hybrid Universitas 
Udayana berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan yaitu: 
1. Pada skala jaringan besar routing 

dynamic OSPF lebih disarankan untuk 
diimplementasikan berdasarkan 
Analisa fault tolerant (toleransi 
kesalahan). 

2. Pada jaringan tidak normal routing 
static dihasilkan request time out 
sedangkan pada OSPF routing dapat 
beradaptasi mencari rute cadangan 
ketika salah satu jalur diputus. 

3. Penelitian pada routing static yang 
dilakukan jika diberikan perlakuan pada 
jaringan tidak normal (salah satu kabel 
penghubung diputus) maka rute pada 
routing tersebut tidak mampu mencari 
rute alternatif dan hal ersebut membuat 
seorang administrator jaringan harus 
melakukan konfigurasi ulang 
/penambahan konfigurasi. 
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